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Abstract: This research aims to analyze the transformation of the Black Lives Matter
(BLM) socio-political movement in 2026 by answering the question of how the movement
has transformed in the present era. This research uses a descriptive-explanatory
gualitative approach with a literature review technique, which gathers data from
academic journals and credible international media coverage. The analysis was
conducted using the social movement theory formulated by Oman Sukmana (2016), which
divides the life cycle of social movements into four stages: emergence, coalescence,
bureaucratization, and decline. The research results show that BLM experienced an
explosive emergence in 2020 as an accumulation of structural dissatisfaction with police
violence triggered by the death of George Floyd, then entered the coalescence stage thru
digital consolidation and the expansion of cross-issue coalitions, followed by the
bureaucratization stage thru the establishment of the Black Lives Matter Global Network
Foundation, which ironically harbors structural contradictions between institutional
centralization and the grassroots decentralization tradition. At the decline stage, the
movement faced a financial accountability crisis, political-structural pressure following
the return of the Trump administration's anti-DEI policies, and a significant decrease in
public support. This study concludes that the decline of BLM more reflects a pattern of
group failure, but does not necessarily mark the permanent extinction of the movement,
rather a redefinition of the struggle toward institutional consolidation and quieter legal
advocacy.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis transformasi gerakan sosial-politik
Black Lives Matter (BLM) pada tahun 2026 dengan menjawab pertanyaan bagaimana
gerakan tersebut bertransformasi di era sekarang. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif-eksplanatif dengan teknik studi pustaka (literature review), yang
menghimpun data dari jurnal akademik serta pemberitaan media internasional yang
kredibel. Analisis dilakukan dengan menggunakan teori gerakan sosial yang dirumuskan
olen Oman Sukmana (2016), yang membagi siklus hidup gerakan sosial ke dalam empat
tahap, yaitu tahap kemunculan (emergence), tahap penggabungan (coalescence), tahap
birokratisasi (bureaucratization), dan tahap kemunduran (decline). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa BLM mengalami kemunculan yang eksplosif pada tahun 2020
sebagai akumulasi ketidakpuasan struktural terhadap kekerasan aparat kepolisian yang
dipicu oleh kematian George Floyd, kemudian memasuki tahap penggabungan melalui
konsolidasi digital dan perluasan koalisi lintas isu, dilanjutkan dengan tahap birokratisasi
melalui pembentukan Black Lives Matter Global Network Foundation yang justru
menyimpan Kkontradiksi struktural antara sentralisasi kelembagaan dan tradisi
desentralisasi akar rumput. Pada tahap kemunduran, gerakan ini menghadapi Kkrisis
akuntabilitas keuangan, tekanan politik-struktural pascakembalinya kebijakan anti-DEI
pemerintahan Trump, serta penurunan dukungan publik yang signifikan. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa kemunduran BLM lebih mencerminkan pola kegagalan kelompok,
namun tidak serta-merta menandai kepunahan gerakan secara permanen, melainkan
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redefinisi bentuk perjuangan menuju konsolidasi kelembagaan dan advokasi hukum yang

lebih senyap.

Kata kunci: Black Lives Matter, Gerakan Sosial, Transformasi.

PENDAHULUAN

Manusia sebagai mahkluk hidup
diciptakan Tuhan dengan memiliki
kepribadian dan karakteristik fisik yang
berbeda, ada yang memiliki tubuh yang
tinggi, ada yang pendek, ada yang
memiliki kulit putih, begitu pula ada yang
kulit hitam dan lain  sebagainya.
Perbedaan  Kkarakteristik ~ fisik ini
menciptakan sebuah masalah sosial yang
disebut sebagai rasisme. Rasisme adalah
kepercayaan bahwa realitas dan keutuhan
serta karakteristik seseorang ditentukan
dan dilihat oleh faktor anatomi atau ras
suatu  kelompok,  bukan  dengan
mengevaluasi kualitas pemikiran
seseorang secara individual (Sitanggang,
2024). Pandangan ini menyebabkan
seseorang dinilai, dievaluasi, dan dilihat
berdasarkan ras. Rasisme ini adalah
sebuah pemahaman jahat karena telah
memberikan pemikiran bahwa suku atau
ras nya lebih unggul (Superior)
dibandingkan dengan suku atau ras
lainnya (Fadhil et al., 2022). Minimnya
tingkat pemahaman dan kesadaran
masyarakat tentang pentingnya untuk
dapat saling menghargai serta
menghormati antara satu sama lain akan
membuat paham rasisme berkembang
(Faturohman et al., 2024). Rasisme adalah
bentuk dari Tindakan diskriminasi
terhadap adanya perbedaan bentuk tubuh,
warna kulit, atau ciri khas dari berbagai
ras yang ada. Seseorang yang menganut
paham  rasisme  akan  cenderung
menciptakan tindakan atau perlakuan
yang tidak pantas kepada seseorang yang
memiliki suku atau ras yang dianggapnya
lebih rendah (Inferior) dibanding suku
atau rasnya. Pemikiran seperti ini akan
menimbulkan konflik antar suku atau ras.
Konflik antar suku atau ras ini kerap
terjadi di berbagai Negara. Terlebih di
Negara yang besar dan memiliki

Masyarakat yang majemuk seperti
Amerika Serikat yang mempunyai
identitas nasional yang paling rumit serta
beragam secara global (Azzam et al.,
2024). Berdasarkan keragaman tersebut,
peristiwa konflik antar ras menjadi hal
yang tidak dapat dihindari di Amerika
Serikat.

Pemerintahan ~ Amerika  Serikat
dinilai belum dapat mengatasi tindakan
diskriminasi yang terjadi di Negara nya,
dikarenakan ~ masih  belum  dapat
meratifikasikan ~ beberapa  kebijakan
hukum yang ditujukan untuk melawan
tindakan diskriminasi (Banda, 2020).
Tindakan diskriminasi yang dilakukan
terhadap warga kulit hitam membuat
berbagai gerakan-gerakan protes terus
bermunculan untuk menunjukkan serta
menuntut adanya kesamaan terhadap hak
sipil. Gerakan sosial Black Lives Matter
muncul dari kelompok marginal yang
melakukan Upaya-upaya dalam
menghadapi perilaku diskriminatif yang
sistemik. Dalam menjalankan Upaya
untuk melawan tindakan rasisme, dinilai
perlu untuk mengatasi struktur, praktik,
dan kebijakan yang memiliki pengaruh
terhadap kesenjangan di bidang ekonomi,
kesehatan, serta Pendidikan (Vanessa &
Sinaga, 2022). Jauh sebelum gerakan
Black Lives Matter digaungkan, terlebih
dahulu sudah muncul gerakan-gerakan
dengan tujuan serupa yang dipelopori
olen Marthin Luther King Jr, Du Bois,
Clarence Darrow serta Malcolm X (Malik
& Darmawan, 2017).

Berdasarkan latar belakang diatas,
peneliti tertarik untuk mengidentifikasi,
serta menganalisis tentang transformasi
gerakan sosial Black Lives Matter di era
sekarang setelah sebelumnya menjadi
gerakan yang telah mendunia. Penelitian
terhadap gerakan ini akan menggunakan
teori atau konsep dari gerakan sosial,
yang merupakan bagian dari tindakan
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kolektif. Berdasarkan penjelasan dari
Macionis, gerakan sosial ini adalah tipe
yang sangat penting dari perilaku kolektif
(collective  behavior). Para sosiolog
menyebut gerakan sosial ini tidak hanya

sekedar suatu bentuk dari tindakan
kolektif (collective action) daripada
sebagai  bentuk  perilaku  kolektif

(collective behavior), mereka memiliki
pandangan bahwa gerakan sosial ini
memiliki perbedaan jika dikaitkan dengan
bentuk dari perilaku kolektif (Sukmana,
2016). Tindakan kolektif ini merupakan
tindakan yang memiliki tujuan untuk
menaikkan tingkat status serta pengaruh
dari seluruh indikator kelompok, bukan
hanya untuk seseorang atau beberapa
orang tertentu saja. Inti dari tindakan
kolektif ini ada memiliki kepentingan
umum atau kepentingan bersama yang
diusung di antara kelompok. Gerakan
politik yang melibatkan Masyarakat atau
kelompok sosial sebenarnya adalah tanda
dari gejala psikologis massa dalam proses
komunikasi yang tidak teratur, seperti
dalam teori S-R (Stimulus-Respons),
karena adanya ransangan atau stimulasi
tertentu, serta pesan yang telah sampai
atau diterima oleh sekelompok orang
akibat adanya respons atau tanggapan dari
mereka. Dalam memahami hubungan
antara individu dan public, terdapat
kontak yang melibatkan stimulus yang
sangat kuat dan kompleks. Proses
pemberian ransangan ini menyebabkan
terjadinya perpindahan keyakinan dari
individu ke public, melalui berbagai
media perantara (Elly M. Setiadi &
Usman Kolip, 2013). Informasi riskan
terhadap berita palsu atau hoax. Hoax
sendiri memiliki karakteristik khas, antara
lain tidak menyertakan sumber valid,
mengandung  kalimat  ajakan  untuk
disebarkan secara luas, tidak
mencantumkan tanggal atau batas waktu,
serta kerap menggunakan nama institusi
besar untuk meyakinkan publik (Siahaan
& Kurniawati, 2024). Berdasarkan hasil
kajian yang diperolen dari beberapa
peneliti, seperti Blumer, Mauss, dan Tilly,
Macionis menyimpulkan bahwa terdapat
empat tahapan dalam proses gerakan

sosial, yakni  Tahap  Kemunculan
(emergence), Penggabungan
(Coalescence), Birokratisasi
(Bureaucratization), dan tahap

kemunduran (decline) (Sukmana, 2016).
Teori dan konsep tersebut akan digunakan
sebagai pisau Analisa untuk membedah,
memahami,  menjawab,  menjelaskan
tentang pertanyaan pada penelitian ini.

METODE

Metode penelitian yang digunakan
pada penelitian ini adalah metode
penelitian kualitatif dengan studi kasus
gerakan sosial politik Black Lives Matter.
Metode kualitatif ini digunakan dengan
tujuan untuk memperoleh pemahaman
makna serta menggambarkan realitas
yang kompleks mengenai transformasi
gerakan sosial politik Black Lives Matter
di era sekarang (Abubakar, 2021).
Penelitian ini akan menggunakan metode
pengumpulan data dengan teknik studi
kepustakaan. Studi kepustakaan ini
berlandaskan relevansi, kemutakhiran,
serta keaslian data-data yang diperoleh
dari buku, artikel ilmiah, serta sumber
dari internet lainnya yang bekaitan
tentang Black Lives Matter (Nasution,
2023). Setelah data-data tersebut didapat,
barulah akan dilakukan analisis data
dengan cara mereduksi data, menyajikan
data, serta menarik kesimpulan untuk
mendapatkan hasil dari penelitian (Hafni
Sahir, 2021). Peneliti akan membedah
peristiwa gerakan sosial Black Lives
Matter ini berdasarkan 4 tahapan dalam
proses gerakan sosial yakni, tahap
kemunculan, penggabungan, birokratisasi,
dan kemunduran (Sukmana, 2016).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Transformasi Gerakan Sosial Black
Lives Matter

Gerakan sosial sebagai fenomena
kolektif yang lahir dari ketidakpuasan
terhadap tatanan sosial yang berjalan
tidak semestinya, senantiasa melalui
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empat tahap yang bersifat prosesual,
yakni tahap kemunculan (emergence),
tahap penggabungan (coalescence), tahap
birokratisasi  (bureaucratization), dan
tahap kemunduran (decline). Keempat
tahap tersebut tidak berdiri sendiri-
sendiri, melainkan saling mengunci satu
sama lain layaknya mata rantai sebab-
akibat, di mana kualitas penyelesaian
persoalan pada satu tahap akan sangat
menentukan corak dan  kerentanan
gerakan  pada  tahap  selanjutnya
(Sukmana, 2016). Gerakan BLM ini sejak
kemunculannya pada tahun 2013 dan
puncaknya pada tahun 2020, telah
menempuh  keseluruhan  siklus  yang
digambarkan diatas dalam rentang waktu
yang relatif singkat dibandingkan
gerakan-gerakan sosial klasik seperti
gerakan hak-hak sipil pada dekade 1950-
1960an yang berlangsung selama puluhan
tahun. Percepatan siklus hidup gerakan ini
sendiri merupakan fenomena yang patut
dicermati, sebab ia mengindikasikan
bahwa pola mobilisasi berbasis media
digital di era kontemporer memiliki
karakter yang berbeda dari gerakan sosial
pada masa sebelumnya, yakni mampu
menciptakan gelombang dukungan yang
sangat masif dalam waktu singkat, namun
pada saat yang sama juga rentan terhadap
penurunan  momentum yang sama
cepatnya begitu tekanan struktural dan
krisis internal mulai bermunculan.

Tahap Kemunculan (Emergence)
Kemunculan suatu gerakan sosial
pada hakikatnya tidak pernah lahir dari
kekosongan sosial, melainkan selalu
didahului oleh kondisi di mana norma-
norma yang diharapkan berjalan dalam
kehidupan bermasyarakat mengalami
disfungsi yang dirasakan secara nyata
oleh kelompok tertentu. Disfungsi norma
ini kemudian menciptakan apa yang
dalam teori gerakan sosial disebut sebagai
strain atau ketegangan sosial, yakni jarak
antara harapan normatif masyarakat
terhadap perlakuan yang adil dari institusi
negara dengan kenyataan yang justru
menunjukkan adanya diskriminasi
struktural yang berulang. Ketegangan

semacam ini, tidak muncul secara instan,
melainkan terakumulasi dalam jangka
waktu yang panjang sebelum akhirnya
menemukan momentum untuk meledak
menjadi gerakan kolektif yang nyata.
Pada kasus BLM, ketidakpuasan
struktural terhadap kekerasan aparat
penegak hukum terhadap warga Kkulit
hitam di Amerika Serikat sesungguhnya
telah berakumulasi selama bertahun-
tahun, bahkan sejak dekade-dekade
sebelumnya, dan bukan semata-mata
muncul dari satu peristiwa tunggal.
Manifestasi awal dari  akumulasi
ketidakpuasan ini telah terlihat sejak
tahun 2013, ketika tagar dan gerakan
BLM pertama kali muncul sebagai
respons terhadap pembebasan George
Zimmerman dari dakwaan pembunuhan
Trayvon Martin, seorang remaja kulit
hitam tak bersenjata. Peristiwa ini
menjadi penanda awal bahwa
ketidakpuasan terhadap sistem peradilan
yang dianggap tidak adil bagi warga kulit
hitam telah  mengkristal  menjadi
kesadaran kolektif yang mulai dikenal
secara luas, meskipun pada masa itu
skalanya belum sebesar yang terjadi
kemudian pada tahun 2020.

Tahap Penggabungan (Coalescence)
Setelah  ketidakpuasan  kolektif
berhasil ~ dimobilisasi pada  tahap
kemunculan, gerakan sosial memasuki
tahap penggabungan, yakni fase ketika
energi protes yang semula bersifat
spontan dan tersebar mulai
dikonsolidasikan menjadi strategi-strategi
yang lebih terarah untuk mengurai isu
yang telah muncul sebelumnya. Pada
tahap ini, para aktor gerakan tidak lagi
sekadar bereaksi terhadap peristiwa,
melainkan mulai membangun jejaring
yang lebih  permanen, merumuskan
simbol-simbol perjuangan bersama, serta
mengembangkan narasi Kkolektif yang
mampu mengikat berbagai kelompok
yang sebelumnya bergerak secara terpisah
menjadi satu kekuatan yang lebih solid.

Karakteristik ~ penting  dari  proses
penggabungan BLM adalah bahwa
konsolidasi tersebut terjadi terutama
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melalui pemanfaatan ruang digital sebagai
medium utama, sebuah pola yang
membedakan BLM dari gerakan-gerakan
sosial pada generasi sebelumnya yang
lebih mengandalkan pertemuan fisik dan
organisasi berbasis komunitas lokal.
Tahap Birokratisasi
(Bureaucratization)

Tahap birokratisasi merupakan fase
krusial yang berfungsi untuk memastikan
bahwa gerakan sosial telah mencapai titik
yang relatif aman dan mapan dalam upaya
mencapai tujuan-tujuannya. Pada tahap
ini, energi Kkolektif yang semula
bergantung pada mobilisasi spontan dan
jejaring longgar mulai dikonversi menjadi
kapasitas  kelembagaan yang lebih
permanen, yang ditandai oleh
pembentukan struktur organisasi formal,
pembagian fungsi kerja yang jelas,
profesionalisasi  kepemimpinan, serta
mekanisme pengelolaan sumber daya
finansial yang lebih sistematis dan
terlembaga. Transformasi paling nyata
dari proses birokratisasi BLM tercermin
dari pembentukan Black Lives Matter
Global Network Foundation (BLMGNF)
sebagai badan nirlaba resmi berstatus
501(c)(3) di Amerika Serikat. Upaya
sentralisasi struktur ini mulai dirintis
sejak akhir tahun 2020 di bawah
kepemimpinan Patrisse Cullors, salah satu
pendiri  gerakan, vyang kemudian
melahirkan pembagian struktur organisasi
menjadi  tiga entitas yang secara
fungsional  terpisah  namun  saling
berkaitan, yaitu BLMGNF yang berperan
sebagai badan penggalangan dana dan
lembaga pemberi hibah , BLM PAC
(Political ~ Action Committee) yang
berperan sebagai komite aksi politik
untuk mendorong perubahan kebijakan
(BLMPAC, 2026), serta BLM Grassroots
yang berperan menjalankan aksi-aksi
lapangan dan mobilisasi komunitas secara
langsung (Carrega, 2025). Pembagian
struktur tripartit semacam ini merupakan
manifestasi paling jelas dari proses
birokratisasi klasik, di mana gerakan yang
semula bersifat cair dan tidak terikat
mulai membentuk arsitektur organisasi

yang menyerupai institusi formal pada
umumnya, lengkap dengan pembagian
peran antara fungsi penggalangan sumber
daya, fungsi advokasi politik, dan fungsi
mobilisasi akar rumput.

Tahap Kemunduran (Decline)
Kemunduran suatu gerakan sosial
pada umumnya bersumber dari dua
kemungkinan besar, yakni gerakan
tersebut  telah  berhasil  mencapai
tujuannya sehingga kehilangan urgensi
untuk terus bergerak secara masif, atau
sebaliknya gerakan tersebut mengalami
kegagalan kelompok yang secara bertahap
melemahkan daya dorong dan
legitimasinya di mata publik.
Kemunduran yang dialami BLM lebih
mendekati pola kegagalan kelompok
ketimbang pencapaian tujuan yang telah
tuntas, dan faktor pertama yang paling
signifikan dalam pola kegagalan ini
adalah krisis akuntabilitas dan legitimasi

finansial yang berlangsung secara
berkepanjangan. Investigasi  terhadap
pengelolaan keuangan BLMGNF (Black
Lives Matter Global Network

Foundation) yang menunjukkan bahwa
dari sembilan puluh juta dolar donasi
yang diterima  organisasi  tersebut
pascakematian George Floyd, hanya
sekitar sepertiga atau sekitar tiga puluh
juta dolar yang benar-benar disalurkan
kepada organisasi amal lain sesuai dengan
tujuan  awal  penggalangan  dana,
sementara sisanya digunakan untuk
berbagai pengeluaran internal organisasi,
termasuk pembayaran sebesar 1,6 juta
dolar untuk jasa keamanan yang diberikan
kepada ayah dari salah satu pendiri BLM
(Gaskins, 2023). Kritik tambahan juga
disampaikan oleh para keluarga korban
kekerasan polisi yang selama ini dijadikan
simbol penggalangan dana oleh BLM, di
mana ibu dari Breonna Taylor secara
terbuka menyebut organisasi tersebut
sebagai penipuan (Kilander, 2021)
(Byrne, 2021), sementara ibu dari Tamir
Rice menyatakan bahwa organisasi
tersebut mengambil keuntungan dari
darah orang-orang yang mereka cintai
tanpa pernah benar-benar berkomunikasi
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dengan keluarga korban (TheGrio, 2021).
Walaupun  para  pemimpin  BLM
membantah bahwa adanya
penyalahgunaan dana (Adams, 2022),
Departemen Kehakiman Amerika Serikat
(U.S. Department of Justice) tetap
menyelidiki dugaan penyalahgunaan dana
donasi  olen  sejumlah  pemimpin
organisasi  yang berafiliasi  dengan
gerakan Black Lives Matter (BLM).
Penyelidikan  ini  berfokus  pada
kemungkinan adanya penipuan terhadap
para donatur yang menyumbangkan
puluhan juta dolar selama gelombang
protes keadilan rasial setelah kematian
George Floyd pada tahun 2020 (Public
Broadcasting Service, 2025). Persoalan
akuntabilitas ini tidak hanya terjadi di
tingkat pusat organisasi, tetapi juga
merembes hingga ke tingkat cabang lokal,
yang  menunjukkan  bahwa  Krisis
legitimasi finansial BLM bersifat sistemik
dan bukan sekadar insiden yang terisolasi
pada satu entitas saja. Sebagai contoh
konkret, di kota Atlanta, seorang tokoh
yang mengaku sebagai pemimpin gerakan
BLM setempat ditangkap oleh Biro
Investigasi Federal (FBI) karena diduga
menyalahgunakan sekitar dua ratus ribu
dolar dana donatur yang dihimpun oleh
BLM of Greater Atlanta untuk
kepentingan pribadi, dan yang
bersangkutan akhirnya mengaku bersalah
atas dakwaan penipuan melalui sarana
elektronik dan pencucian uang (US
Attorney Office (Northern District of
Ohio), 2024). Rangkaian skandal finansial
yang berulang di berbagai level organisasi
ini pada akhirnya menciptakan citra
publik yang semakin negatif terhadap
kredibilitas BLM sebagai lembaga
penggerak keadilan rasial, sehingga
secara bertahap mengikis modal sosial
dan kepercayaan yang telah dibangun
susah payah pada tahap kemunculan dan
penggabungan gerakan.

SIMPULAN

Transformasi gerakan BLM sejak
tahun 2020 hingga kondisi terkininya

pada tahun 2026 memperlihatkan pola
perjalanan  yang secara  konsisten
mengikuti keempat tahap  yang
dirumuskan oleh Sukmana (2016), namun
dengan kecepatan transisi antar tahap
yang jauh lebih cepat dibandingkan
gerakan-gerakan sosial pada generasi
sebelumnya. Kemunculan BLM yang
eksplosif berkat kombinasi akumulasi
ketidakpuasan struktural jangka panjang
dan daya sebar media digital yang masif,
disusul oleh konsolidasi identitas kolektif
melalui berbagai platform daring serta
perluasan koalisi ke institusi-institusi
mapan, kemudian mengalami formalisasi
kelembagaan yang justru menyimpan
kontradiksi  struktural ~ sejak  awal
pembentukannya, dan pada akhirnya
bermuara pada fase kemunduran yang
didorong oleh perpaduan antara krisis
akuntabilitas internal, tekanan politik
eksternal yang sistematis, serta pergeseran
dukungan publik yang signifikan.
Meskipun demikian, penting untuk
ditegaskan kembali bahwa kemunduran
yang tampak pada permukaan tidak serta-
merta dapat dimaknai sebagai berakhirnya
gerakan BLM  secara  permanen,
perjuangan gerakan ini masih terus
berlanjut melalui jalur-jalur advokasi
hukum yang lebih senyap namun tetap
substantif.

Gerakan Black Lives Matter perlu
melakukan transformasi kelembagaan
yang lebih sistematis guna
mempertahankan relevansi perjuangannya
di tengah perubahan lingkungan politik
dan meningkatnya resistensi terhadap
agenda  keadilan rasial. Setelah
mengalami mobilisasi besar pada tahun
2020, gerakan ini menghadapi berbagai
tantangan, seperti menurunnya dukungan
publik, munculnya kontra-gerakan yang

semakin terorganisasi, tuduhan
penyalahgunaan dana oleh sejumlah
individu  yang  berafiliasi  dengan

organisasi BLM, konflik internal dengan
keluarga korban kekerasan polisi, serta
berkurangnya dukungan institusional
terhadap agenda keberagaman,
kesetaraan, dan inklusi (Diversity, Equity,
and Inclusion).  Kondisi  tersebut
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menunjukkan bahwa keberhasilan sebuah
gerakan sosial tidak hanya ditentukan
oleh kemampuan memobilisasi massa,
tetapi juga oleh kapasitas organisasi
dalam mempertahankan legitimasi,
membangun kepercayaan publik, dan
beradaptasi terhadap perubahan struktur
kesempatan politik. Oleh karena itu,
Black Lives Matter perlu memperkuat tata
kelola organisasinya melalui mekanisme
transparansi dan akuntabilitas yang lebih
komprehensif. Pengelolaan sumber daya
yang profesional, audit keuangan secara
berkala, serta  keterbukaan  dalam
penggunaan dana publik menjadi langkah
penting untuk mengembalikan
kepercayaan masyarakat sekaligus
mencegah penyalahgunaan nama gerakan
oleh individu maupun organisasi tertentu.
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